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Abstract. Indonesia has significant potential in the fisheries and seaweed sectors to support food security and promote healthier seafood consumption; however, value-added product diversification remains limited. This study aims to evaluate the strategic feasibility of Fishchips and Miesteriuzz as teaching factory products based on fisheries downstream development using SWOT analysis and the Grand Strategy Matrix approach. The research employed a descriptive qualitative method, collecting data through interviews, observations, and documentation, which were subsequently analyzed using SWOT matrices, Cartesian diagrams, and Grand Strategy mapping to determine the strategic position of the business. The results indicate that Fishchips demonstrates a positive internal factor balance (S–W = 0.55) with considerable external opportunities, while Miesteriuzz shows highly dominant internal strengths and strong market potential despite competitive threats. Both products are positioned within the growth quadrant, suggesting strategies focused on market penetration, product development, and partnership expansion. In conclusion, Fishchips and Miesteriuzz are strategically feasible as teaching factory models due to their innovation based on local marine resources, high nutritional value, product differentiation, and economic potential that supports sustainable business development and increased consumption of healthy seafood products.
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Abstrak. . Indonesia memiliki potensi besar pada sektor perikanan dan rumput laut yang dapat mendukung ketahanan pangan dan peningkatan konsumsi pangan laut sehat, namun diversifikasi produk bernilai tambah masih perlu diperkuat. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kelayakan strategis produk Fishchips dan Miesteriuzz sebagai produk teaching factory berbasis hilirisasi perikanan melalui pendekatan analisis SWOT dan Matriks Grand Strategy. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tahapan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan matriks SWOT, diagram kartesius, dan pemetaan Grand Strategy untuk menentukan posisi strategis usaha. Hasil analisis menunjukkan bahwa Fishchips memiliki selisih faktor internal positif (S–W = 0,55) dan peluang eksternal yang signifikan, sedangkan Miesteriuzz memiliki kekuatan internal yang sangat dominan dengan peluang pasar tinggi meskipun menghadapi ancaman kompetitif. Kedua produk berada pada kuadran pertumbuhan yang merekomendasikan strategi penetrasi pasar, pengembangan produk, dan perluasan kemitraan. Kesimpulannya, Fishchips dan Miesteriuzz layak dikembangkan sebagai model teaching factory karena memiliki keunggulan inovasi berbasis sumber daya lokal, nilai gizi tinggi, diferensiasi produk, serta potensi ekonomi yang mendukung keberlanjutan usaha dan peningkatan konsumsi pangan laut sehat..
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki potensi perikanan besar dan kekayaan rumput laut yang strategis untuk mendukung ketahanan gizi dan keamanan pangan nasional. Rumput laut telah dikenal sebagai bahan pangan fungsional yang kaya akan karbohidrat kompleks, serat pangan, dan komponen bioaktif seperti polisakarida sulfat yang berkontribusi pada stabilitas kesehatan metabolik (Rizkaprilisa et al., 2023). Selain itu, pangan perikanan termasuk ikan merupakan sumber protein hewani berkualitas tinggi serta asam lemak tidak jenuh (omega-3) yang berperan penting dalam perkembangan kognitif anak dan pencegahan malnutrisi di berbagai negara berkembang (UN, 2021). Namun, fakta menunjukkan bahwa tingkat konsumsi ikan dan pangan laut oleh anak-anak di banyak komunitas masih rendah dan perlu ditingkatkan melalui diversifikasi produk agar dapat menjadi bagian dari pola konsumsi sehat sehari-hari. Sebagai contoh, pemanfaatan bahan baku rumput laut dalam makanan tambahan secara langsung terbukti mampu meningkatkan nilai gizi dalam intervensi makanan pada anak usia dini di TK (Ningsih et al., 2022). Di lain pihak, studi pendampingan di desa menunjukkan bahwa pemberdayaan mitra dalam pengolahan rumput laut menjadi produk keripik dan stik mampu menambah pendapatan serta nilai tambah produk lokal (Sululing, 2024).
Produk snack perikanan seperti fish chips juga telah menjadi fokus penelitian akademik dengan tujuan meningkatkan peluang konsumsi ikan melalui bentuk camilan yang lebih diterima oleh konsumen, termasuk anak-anak. Sebuah studi pembuatan fish chips baby berbasis ikan mas menunjukkan bahwa produk ini memiliki komposisi gizi yang layak dan tingkat penerimaan konsumen yang baik sehingga menjadi alternatif pengolahan ikan yang bernilai gizi tinggi dibandingkan snack konvensional yang rendah protein (Arbian, et al.,2019).). Selain itu, inovasi makanan hybrid berbasis perikanan dan rumput laut dalam penelitian internasional membuktikan bahwa kedua bahan ini dapat difortifikasi untuk meningkatkan profil nutrisi tanpa mengorbankan atribut sensorik yang penting untuk penerimaan konsumen. Meskipun banyak penelitian tentang produk rumput laut dan variasi produk perikanan secara terpisah, belum banyak kajian yang memadukan fish chips dan produk kombinasi inovatif seperti Miesteriuzz (mie taburan nori) dalam konteks strategi pengembangan produk melalui analisis SWOT dan fungsi gizi terhadap target pangan sehat anak. Hal ini penting karena riset terdahulu menekankan bahwa diversifikasi produk perikanan yang menarik dari segi organoleptik dan budaya dapat meningkatkan tingkat konsumsi ikan di komunitas lokal yang selama ini rendah (Lidi et al., 2021)
Dengan demikian, pengembangan fish chips dan Miesteriuzz sebagai produk olahan perikanan dan rumput laut tidak hanya menjawab tantangan gizi anak tetapi juga membuka peluang peningkatan nilai ekonomi di sektor hilir perikanan, selaras dengan temuan literatur internasional mengenai urgensi inovatif pangan laut dalam diet sehat dan sistem pangan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi pengembangan produk olahan perikanan berbasis fish chips dan Miesteriuzz (mie dengan taburan nori) sebagai inovasi pangan sehat melalui pendekatan analisis SWOT dan grand strategy. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan produk, serta faktor eksternal berupa peluang dan ancaman yang memengaruhi keberlanjutan dan daya saing produk di pasar. Selain itu, penelitian ini bertujuan merumuskan alternatif strategi pengembangan yang tepat berdasarkan pemetaan posisi usaha dalam matriks grand strategy guna meningkatkan nilai tambah ekonomi, memperluas segmentasi pasar, serta mendukung diversifikasi konsumsi pangan berbasis sumber daya perikanan lokal. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah dalam perumusan strategi pengembangan produk yang berorientasi pada keberlanjutan usaha, peningkatan konsumsi ikan dan rumput laut, serta penguatan hilirisasi sektor perikanan
METODE PENELITIAN
Metode penelitian menguraikan pendekatan yang digunakan dalam penelitian, populasi dan sampel penelitian, menjelaskan definisi operasional variabel beserta alat pengukuran data atau cara mengumpulkan data, dan metode analisis data. Apabila alat pengukuran data menggunakan kuesioner, maka perlu dicantumkan hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Menurut Kusbandono, (2019), proses penyusunan dalam merencanakan strategi didapat melalui tiga tahap analisis, yaitu tahap pengumpulan data (informasi faktor eksternal dan internal), tahap analisis (matriks internal eksternal, diagram cartesius, matriks SWOT), tahap pengambilan keputusan, tahap pengumpulan data merupakan kegiatan pengumpulan data sekaligus klarifisifikasian atas kejadian-kejadian yang di teliti. Tahap analisis merupakan tahap setelah terkumpulnya data penunjang, setelah semua informasi sudah di kumpulkan maka dapat dilanjutkan memasukkan semua informasi ke dalam analisis SWOT. Setelah data dianalisis maka barulah bisa diambil beberapa keputusan yang sesuai kondisi perusahaan. 
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Gambar 1. Contoh Matriks Grand Strategy
Sumber : Widiyarini & Hunusalela, (2016)
Keterangan dari Diagram Analisis SWOT tersebut adalah sebagai berikut:
Kuadran 1: Situasi yang sangat menguntungkan. rganisasi memiliki potensi dan kekuatan untuk memanfaatkan kemungkinan yang ada. Strategi yang diterapkan dalam kondisi ini mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (strategi berorientasi pertumbuhan). 
Kuadran 2:  Meskipun terdapat berbagai ancaman, 	organisasi masih memiliki kekuatan darisegi internal. Strategi yang digunakan adalah memanfaatkan kekuatan untuk 	 memanfaatkan peluang jangka panjang melalui strategi diversifikasi (Produk/Pasar). 
Kuadran 3: Organisasi memiliki peluang yang sangat besar, walaupun menghadapi beberapa keterbatasan/kelemahan internal . Fokus strategi organisasi ini  adalah meminimalkan masalah internal di perusahaan sehingga dapat menangkap peluang yang lebih baik
Kuadran 4 : Situasi yang sangat tidak menguntungkan, organisasi 	menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal. Harus segera mencari strategi bertahan (defensif).

Metode Pengumpulan Data : 
A. Teknik Wawancara, wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
B. Teknik Pengamatan/ Observasi, merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang terpenting adalah prosesproses pengamatan dan ingatan. 
C. Teknik Dokumentasi, Menurut Sugiyono, (2018) dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

[image: ][image: ]
[image: ]



Gambar 2. Produk Fishchips dan Miesteriuzz

Berdasarkan dokumentasi visual pada Gambar 1 Produk Fishchips dan Miesteriuzz terlihat bahwa kedua produk telah dikemas secara komersial dengan desain kemasan menarik dan identitas merek yang jelas. Fishchips ditampilkan dalam kemasan berdiri (standing pouch) dengan ilustrasi maskot yang ramah anak, sedangkan Miesteriuzz dikemas dalam bentuk mie kering siap saji dengan tampilan visual yang modern. Secara strategis, kemasan yang atraktif merupakan salah satu faktor diferensiasi produk pangan olahan dalam meningkatkan daya saing di pasar makanan ringan, sebagaimana ditegaskan dalam penelitian Arbian, et al. (2019) yang menunjukkan bahwa inovasi fish chips berbasis ikan air tawar memiliki tingkat penerimaan sensorik yang baik serta peluang pengembangan komersial yang signifikan. Dari perspektif nilai gizi, produk berbasis ikan memiliki keunggulan komparatif dibandingkan snack konvensional karena mengandung protein hewani berkualitas tinggi dan asam lemak omega-3 yang berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan kognitif anak (UN, 2021) dalam laporan “The Role of Aquatic Foods in Sustainable Healthy Diets” menegaskan bahwa pangan akuatik merupakan komponen kunci dalam sistem pangan sehat dan berkelanjutan karena menyediakan zat gizi esensial yang sulit digantikan oleh sumber nabati tertentu.
Hal ini memperkuat justifikasi ilmiah bahwa pengembangan Fishchips sebagai camilan berbasis ikan bukan hanya strategi komersial, tetapi juga intervensi promotif dalam peningkatan kualitas gizi masyarakat. Sementara itu, Miesteriuzz yang mengintegrasikan nori (rumput laut kering) merepresentasikan diversifikasi produk berbasis sumber daya laut non-ikan. Rumput laut diketahui kaya serat pangan, mineral seperti yodium, serta senyawa bioaktif yang berpotensi mendukung kesehatan metabolik dan fungsi tiroid.Holdt & Kraan, (2011) dalam kajian komprehensifnya mengenai bioaktif rumput laut menjelaskan bahwa konsumsi rumput laut memberikan kontribusi terhadap asupan mineral esensial dan komponen fungsional dalam diet manusia. Temuan ini selaras dengan penelitian(Rizkaprilisa et al., (2023)  yang menegaskan potensi rumput laut sebagai pangan fungsional berbasis sumber daya lokal. Dengan demikian, integrasi rumput laut dalam produk Miesteriuzz memperkuat nilai tambah nutrisi sekaligus mendukung diversifikasi pangan berbasis kelautan. Dari sisi strategi pengembangan usaha, inovasi produk olahan perikanan seperti Fishchips dan Miesteriuzz sejalan dengan temuan penelitian pemberdayaan UMKM berbasis rumput laut yang menunjukkan bahwa diversifikasi produk meningkatkan nilai ekonomi dan daya saing lokal. Selain itu, studi inovasi produk pangan berbasis ikan menunjukkan bahwa diferensiasi bentuk dan kemasan berkontribusi terhadap peningkatan minat beli dan persepsi kualitas.
Dengan mempertimbangkan faktor internal seperti kualitas bahan baku dan inovasi produk, serta faktor eksternal berupa tren konsumsi makanan sehat dan dukungan kebijakan hilirisasi perikanan, posisi Fishchips dan Miesteriuzz berpotensi berada pada kuadran pertumbuhan (growth strategy) dalam kerangka grand strategy matrix. Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa pengembangan Fishchips dan Miesteriuzz memiliki dasar ilmiah yang kuat baik dari aspek gizi, diversifikasi pangan, maupun strategi penguatan ekonomi berbasis sumber daya kelautan. Keunggulan nutrisi ikan dan rumput laut yang didukung yang mempertegas bahwa inovasi produk ini tidak hanya relevan dalam konteks kewirausahaan, tetapi juga dalam mendukung agenda peningkatan konsumsi pangan laut yang sehat dan berkelanjutan.

Tabel 1. Matriks analisa SWOT produk “Fishchips”
	Strength (Kekuatan)
	Rata-rata
	Bobot
	Skor 

	Inovasi snack yang lebih sehat dibandingkan produk sejenis di pasaran
	4,89
	0,17
	0,83

	Produk kuliner snack banyak diminati konsumen dan sudah memiliki izin PIRT
	4,95
	0,24
	1,19

	Menggunakan teknologi digital dalam pengelolaan usaha
	3,26
	0,02
	0,07

	Memiliki  keunikan menggunakan ikan endemic khas kota Dumai
	3,79
	0,14
	0,53

	Lebih  rendah  kalori,  kaya  serat, kaya antioksidan, vitamin dan mineral, serta ikan lomek yang sehat dan kaya nutrisi
	4,84
	0,12
	0,58

	Jenis produk seperti fishchips ikan lomek belum ada di wilayah kota Dumai, Satu-satunya di Dumai 
	4,95
	0,24
	1,19

	Bahan-bahan yang dipakai non pengawet, alami dan tidak menyebabkan masalah kesehatan.
	3,05
	0,01
	0,03

	Menggunakan kemasan yang ramah lingkungan
	4,00
	0,06
	0,24

	
	1
	4,65

	Weakness (Kelemahan)
	Rata-rata
	Bobot
	Skor 

	Segmentasi pasar masih terbatas, lebih ditargetkan untuk anak muda
	5,00
	-0,25
	-1,25

	Bahan baku musiman sehingga tidak selalu tersedia
	3,79
	-0,17
	-0,64

	Hanya memiliki satu sumber modal
	3,68
	-0,12
	-0,44

	Volume produksi belum tinggi
	3,26
	-0,1
	-0,33

	Belum memiliki kepercayaan konsumen karena merupakan produk baru yang belum banyak dikenal masyarakat
	4,00
	-0,18
	-0,72

	Belum memiliki kerjasama dengan pihak lain untuk pengembangan dan pemasaran produk
	4,00
	-0,18
	-0,72

	
	1
	-4,10

	Opportunity (Peluang)
	Rata-rata
	Bobot
	Skor 

	Produk original dan khas
	4,95
	0,3
	1,48

	Produk unik, rasa unik dan belum banyak tiruan di pasaran
	4,11
	0,25
	1,03

	Berdasarkan survey pasar, kesukaan konsumen terhadap ikan lomek yang diolah menjadi snack lebih tinggi karena memiliki tingkat keamisan rendah
	4,84
	0,32
	1,55

	Peluang kerjasama dengan pihak kompeten guna pengembangan produk kedepan terbuka
	3,84
	0,13
	0,50

	
	1
	4,10

	Treat (Ancaman)
	Rata-rata
	Bobot
	Skor 

	Produk original dan khas kota Dumai
	5,00
	-0,38
	-1,90

	Produk dengan bahan dasar ikan lomek masih minim di pasaran
	4,00
	-0,15
	-0,60

	Berdasarkan survey pasar, kesukaan konsumen terhadap inovasi lomek cukup tinggi jika diolah jadi produk kering
	4,11
	-0,22
	-0,90

	Peluang kerjasama dengan pihak kompeten guna pengembangan produk kedepan terbuka
	4,74
	-0,25
	-1,18

	
	1
	-4,59

	Sumbu X = 
	0,55

	Sumbu Y = 
	-0,33



Berdasarkan Tabel 1 Matriks Analisa SWOT Produk Fishchips dengan nilai total faktor internal menunjukkan selisih positif (S – W = 0,55) yang mengindikasikan kekuatan internal lebih dominan dibandingkan kelemahan, sementara faktor eksternal menghasilkan nilai mendekati netral negatif (O – T = -0,33) yang menunjukkan peluang besar tetapi diiringi tekanan ancaman kompetitif. Posisi ini menempatkan produk pada wilayah pertumbuhan selektif dengan kebutuhan strategi agresif namun tetap adaptif terhadap dinamika pasar. Secara konseptual, kondisi tersebut sesuai dengan teori Grand Strategy Matrix yang menyatakan bahwa organisasi dengan kekuatan internal tinggi dan peluang eksternal signifikan cenderung direkomendasikan menerapkan strategi penetrasi pasar dan pengembangan produk. Berdasarkan Tabel 1 Matriks Analisa SWOT Produk Fishchips, nilai total faktor internal menunjukkan selisih positif (S – W = 0,55) yang mengindikasikan kekuatan internal lebih dominan dibandingkan kelemahan, sementara faktor eksternal menghasilkan nilai mendekati netral negatif (O – T = -0,33) yang menunjukkan peluang besar tetapi diiringi tekanan ancaman kompetitif. Posisi ini menempatkan produk pada wilayah pertumbuhan selektif dengan kebutuhan strategi agresif namun tetap adaptif terhadap dinamika pasar. Secara konseptual, kondisi tersebut sesuai dengan teori Grand Strategy Matrix yang menyatakan bahwa organisasi dengan kekuatan internal tinggi dan peluang eksternal signifikan cenderung direkomendasikan menerapkan strategi penetrasi pasar dan pengembangan produk (Putri et al., 2022)
Peluang eksternal yang tinggi tercermin dari tren peningkatan konsumsi pangan sehat dan preferensi terhadap produk unik berbasis lokal. (FAO, 2020) menekankan bahwa inovasi hilirisasi produk perikanan merupakan kunci pertumbuhan ekonomi sektor perikanan global. Penelitian Tacon dan Metian (Tacon et al., 2011) menunjukkan bahwa diversifikasi produk ikan olahan meningkatkan daya serap pasar domestik dan ekspor. Selain itu, Menurut menyatakan bahwa kolaborasi UMKM dengan mitra strategis meningkatkan akses pasar dan kapasitas produksi Di sisi lain, kelemahan seperti keterbatasan modal, segmentasi pasar sempit, dan volume produksi rendah merupakan karakteristik umum UMKM pangan tahap awal. Ditambahkan oleh Tambunan et al, (2022) menjelaskan bahwa UMKM perikanan sering menghadapi kendala permodalan dan akses distribusi, sehingga diperlukan kemitraan dan inovasi manajerial berbasis digital. Hal ini sejalan dengan temuan Susanto et al .,(2020) yang menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital dalam pemasaran meningkatkan daya saing usaha pangan kecil Ancaman kompetitif, terutama dari snack konvensional dan fluktuasi bahan baku musiman, memerlukan strategi mitigasi melalui integrasi rantai pasok dan diferensiasi nilai. Keberlanjutan rantai pasok ikan sangat memengaruhi stabilitas usaha kecil perikanan. Selain itu, penelitian Nuryartono et al., (2021) menegaskan bahwa penguatan ekosistem hilirisasi perikanan melalui kebijakan daerah mampu menekan risiko fluktuasi pasokan Dengan mempertimbangkan keseluruhan faktor tersebut, strategi yang relevan adalah strategi pertumbuhan agresif berbasis diferensiasi produk, penetrasi pasar digital, perluasan kemitraan, dan peningkatan kapasitas produksi bertahap. Secara ilmiah, pendekatan ini selaras dengan model keunggulan kompetitif yang menekankan diferensiasi sebagai sumber daya saing berkelanjutan. Dengan demikian, Fishchips memiliki fondasi internal kuat dan peluang eksternal yang signifikan untuk berkembang, asalkan kelemahan manajerial dan ancaman kompetitif dapat dikelola melalui strategi pertumbuhan terstruktur berbasis inovasi dan kolaborasi.

Tabel 2. Matriks analisa SWOT produk “Miesteriuzz”

	Strength (Kekuatan)
	Rata-rata
	Bobot
	Skor

	Inovasi snack Miesteriuzz dengan toping dan rasa pedas lebih disukai dibandingkan produk sejenis di pasaran
	4,89
	0,17
	0,8313

	Produk Miesteriuzz snack banyak diminati konsumen dan sudah memiliki izin PIRT
	4,95
	0,24
	1,188

	Menggunakan teknologi digital dalam pengelolaan usaha
	3,26
	0,02
	0,0652

	Memiliki  keunikan menggunakan toping nori pedas yang dapat meningkatkan tingkat kesukaan panelis
	3,79
	0,14
	0,5306

	Lebih  rendah  kalori,  kaya  serat, kaya antioksidan, vitamin dan mineral, sehat dan kaya nutrisi
	4,84
	0,12
	0,5808

	Jenis produk seperti Miesteriuzz belum ada di wilayah kota Dumai, Satu-satunya di Dumai dengan toping
	4,95
	0,24
	1,188

	Bahan-bahan yang dipakai non pengawet, alami dan tidak menyebabkan masalah kesehatan.
	3,05
	0,01
	0,0305

	Menggunakan kemasan yang ramah lingkungan
	4
	0,06
	0,24

	
	
	1
	4,6544



	Weakness (Kelemahan)
	Rata-rata
	Bobot
	Skor

	Segmentasi pasar masih terbatas, lebih ditargetkan untuk anak muda
	5
	-0,25
	-1,25

	Rasa yang pedas dapat membatasi segmen pasar
	3,79
	-0,17
	-0,6443

	Hanya memiliki satu sumber modal
	3,68
	-0,12
	-0,4416

	Volume produksi belum tinggi
	3,26
	-0,1
	-0,326

	Belum memiliki kepercayaan konsumen karena merupakan produk baru yang belum banyak dikenal masyarakat
	4
	-0,18
	-0,72

	Belum memiliki kerjasama dengan pihak lain untuk pengembangan dan pemasaran produk
	4
	-0,18
	-0,72

	
	
	1
	-4,1019

	Opportunity (Peluang)
	Rata-rata
	Bobot
	Skor

	Produk original dan khas
	4,95
	0,3
	1,485

	Produk unik, rasa unik dan belum banyak tiruan di pasaran
	4,11
	0,25
	1,0275

	Berdasarkan survey pasar, inovasi dari varian rasa dapat dikembangkan lebih banyak lagi sehingga meningkatkan segmentasi pasar
	4,84
	0,32
	1,5488

	Peluang kerjasama dengan pihak kompeten guna pengembangan produk kedepan terbuka
	3,84
	0,13
	0,4992

	
	
	1
	4,5605

	Treat (Ancaman)
	Rata-rata
	Bobot
	Skor

	Produk original dan khas kota Dumai
	5
	-0,38
	-1,9

	Produk dengan toping nori pedas masih minim di pasaran
	4,4
	-0,15
	-0,66

	Berdasarkan survey pasar, kesukaan konsumen terhadap inovasi rumput laut cukup tinggi jika diolah jadi produk kering
	4,2
	-0,22
	-0,924

	Peluang kerjasama dengan pihak ketiga atau UMKM guna pengembangan produk kedepan terbuka
	4,74
	-0,25
	-1,185

	
	
	1
	-4,669

	Sumbu X =
	4,6
	
	

	Sumbu Y =
	-4,38
	
	



Berdasarkan Tabel 2 Matriks Analisa SWOT Produk Miesteriuzz , nilai total faktor internal menunjukkan kekuatan yang sangat dominan (4,6544) dibandingkan kelemahan (-4,1019), sedangkan faktor eksternal memperlihatkan peluang tinggi (4,5605) namun diimbangi ancaman signifikan (-4,669). Secara konseptual, kondisi ini mencerminkan usaha dengan kapabilitas internal kuat dan diferensiasi produk jelas, tetapi menghadapi tekanan kompetitif serta tantangan ekspansi pasar. Dalam perspektif Grand Strategy Matrix, posisi tersebut cenderung mengarah pada strategi pertumbuhan agresif berbasis diferensiasi dan pengembangan pasar, dengan penguatan manajemen risiko eksternal .Kekuatan utama Miesteriuzz terletak pada inovasi mie kering dengan topping nori pedas yang unik, kandungan nutrisi lebih sehat, serta legalitas PIRT. Produk berbasis rumput laut memiliki landasan ilmiah kuat sebagai pangan fungsional. Menurut Gupta & Abu-Ghannam (2011) menjelaskan bahwa rumput laut kaya serat pangan, mineral, dan senyawa bioaktif yang berpotensi meningkatkan kualitas nutrisi produk olahan. Menurut Wijaya et al., (2025) menunjukkan bahwa senyawa bioaktif rumput laut memiliki aktivitas antioksidan dan potensi kesehatan kardiovaskular . 
Hal ini mendukung klaim nilai tambah nutrisi Miesteriuzz sebagai produk rendah kalori dan kaya mikronutrien. Dari aspek penerimaan konsumen, inovasi rasa pedas dengan topping nori meningkatkan diferensiasi sensorik. Menurut penelitian  Viana et al., (2019) menyatakan bahwa modifikasi rasa dan tekstur secara signifikan memengaruhi preferensi konsumen terhadap produk pangan baru. Selain itu, studi oleh Verbeke et al., (2015) menegaskan bahwa inovasi berbasis pangan laut memiliki peluang pasar tinggi ketika dikemas dengan identitas lokal yang kuat. Dengan demikian, kekuatan diferensiasi Miesteriuzz selaras dengan temuan empiris mengenai pentingnya atribut sensori dan keunikan produk dalam meningkatkan daya saing. Peluang eksternal juga terlihat dari tren global konsumsi makanan sehat dan peningkatan minat terhadap pangan berbasis laut.  FAO, (2022) menekankan bahwa diversifikasi produk perikanan dan rumput laut menjadi strategi utama dalam sistem pangan berkelanjutan. Menurut Buschmann et al., (2017) menunjukkan bahwa industri rumput laut berkembang pesat karena potensinya sebagai bahan pangan dan bioekonomi. Kondisi ini memberikan justifikasi bahwa Miesteriuzz memiliki peluang ekspansi pasar yang luas, terutama dalam segmen snack sehat dan pangan inovatif.namun demikian, kelemahan internal seperti segmentasi pasar terbatas dan rasa pedas yang spesifik dapat membatasi jangkauan konsumen. Menurut Asioli et al., (2016) preferensi rasa yang terlalu spesifik dapat mempersempit pangsa pasar jika tidak diimbangi diversifikasi varian. Selain itu, keterbatasan modal dan volume produksi merupakan tantangan klasik UMKM. Menurut Tambunan, (2022), keterbatasan akses pembiayaan dan kapasitas produksi menjadi hambatan utama dalam ekspansi usaha pangan kecil di negara berkembang. Ancaman eksternal berupa kompetisi snack instan dan fluktuasi pasokan bahan baku juga perlu diantisipasi. Penelitian oleh Gephart et al., (2019) , keberlanjutan rantai pasok pangan laut menjadi faktor penentu stabilitas usaha berbasis sumber daya laut. Oleh karena itu, strategi kolaborasi dengan UMKM atau mitra distribusi menjadi krusial untuk memperkuat posisi pasar. Menurut Crick & Crick, (2020) , kolaborasi strategis meningkatkan ketahanan dan daya saing usaha kecil di pasar dinamis. Secara keseluruhan, pembahasan menunjukkan bahwa Miesteriuzz memiliki fondasi kekuatan internal yang solid berbasis inovasi nutrisi dan diferensiasi rasa, didukung peluang pasar yang berkembang seiring tren pangan sehat berbasis hasil laut.
 Beberapa penelitian menguatkan bahwa rumput laut merupakan komponen strategis dalam diversifikasi pangan fungsional.Namun, untuk mempertahankan posisi pertumbuhan, diperlukan strategi diversifikasi varian rasa, perluasan segmentasi pasar, peningkatan kapasitas produksi, serta kolaborasi rantai pasok. Dengan pendekatan tersebut, Miesteriuzz berpotensi berkembang sebagai produk unggulan berbasis bioekonomi kelautan yang berkelanjutan.

[image: ]

Gambar 3. Matriks Grand Strategy SWOT Fishchips dan Misteriuzz
Berdasarkan matriks Grand Strategy pada gambar, posisi Produk Fishchips dan Miesteriuzz berada pada Kuadran I (Strategi Pertumbuhan), yang menunjukkan kondisi kekuatan internal tinggi (Sumbu X = 0,55) dan peluang eksternal relatif lebih dominan dibanding ancaman (Sumbu Y mendekati netral). Posisi ini mengindikasikan bahwa usaha memiliki daya saing internal yang kuat sekaligus peluang pasar yang terbuka sehingga strategi yang direkomendasikan adalah penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan pengembangan produk. Secara teoritis, kuadran ini menggambarkan organisasi dengan kompetensi inti yang jelas, diferensiasi produk yang kuat, serta prospek pertumbuhan yang menjanjikan (Fred & Forest, 2017). Kekuatan internal Fishchips dan Miesteriuzz terlihat dari inovasi produk berbasis ikan lomek khas Dumai, diferensiasi rasa (rendang dan semur), kemasan ramah lingkungan, serta status perizinan PIRT. Studi Arbian et al., (2019) menunjukkan bahwa pengembangan fish chips berbasis ikan lokal memiliki tingkat penerimaan sensorik tinggi dan potensi pasar yang dimiliki. Selain itu, pangan berbasis ikan diketahui memiliki kandungan protein berkualitas tinggi dan asam lemak omega-3 yang berkontribusi terhadap perkembangan kognitif dan kesehatan Masyarakat. Dengan demikian, kekuatan produk tidak hanya bersifat komersial tetapi juga berbasis justifikasi ilmiah gizi. Dari sisi peluang eksternal, tren konsumsi makanan sehat dan diversifikasi pangan laut menjadi faktor pendukung pertumbuhan. Menurut Holdt & Kraan, (2011) menjelaskan bahwa rumput laut sebagai sumber serat, yodium, dan senyawa bioaktif memiliki potensi besar dalam inovasi pangan fungsional. Temuan ini diperkuat oleh (Rizkaprilisa et al., 2023) yang menyatakan bahwa rumput laut lokal memiliki nilai tambah tinggi untuk dikembangkan sebagai pangan fungsional. Penelitian lain oleh Turan, G & Cirik, (2012) juga menunjukkan bahwa integrasi rumput laut dalam produk pangan meningkatkan nilai nutrisi tanpa menurunkan penerimaan konsumen. Namun demikian, kelemahan internal seperti keterbatasan modal, volume produksi rendah, serta segmentasi pasar yang sempit perlu dikelola melalui strategi pertumbuhan bertahap. Studi pemberdayaan UMKM berbasis rumput laut menunjukkan bahwa peningkatan kolaborasi dan kemitraan mampu memperluas kapasitas produksi dan pemasaran (Sululing, 2024). 
Selain itu, penelitian Lidi et al., (2021) menegaskan bahwa diferensiasi produk ikan dalam bentuk snack modern dapat meningkatkan minat beli dan persepsi kualitas konsumen. Disisi lain, diferensiasi produk ikan dalam bentuk snack modern dapat meningkatkan minat beli dan persepsi kualitas konsumen. Ancaman eksternal berupa kompetitor snack konvensional dan fluktuasi bahan baku musiman dapat diatasi melalui inovasi berkelanjutan dan integrasi rantai pasok. pengembangan produk nilai tambah berbasis ikan meningkatkan ketahanan usaha kecil dan menengah, penguatan hilirisasi dan diversifikasi produk perikanan merupakan strategi penting dalam menjaga daya saing sektor perikanan global.(FAO, 2022).  Secara keseluruhan, posisi kuadran pertumbuhan dalam matriks menunjukkan bahwa Fishchips dan Miesteriuzz memiliki landasan internal kuat dan peluang pasar yang signifikan. Literatur ilmiah nasional dan internasional mendukung bahwa inovasi produk berbasis ikan dan rumput laut memiliki nilai gizi tinggi, potensi pasar luas, serta relevan dengan agenda diversifikasi pangan berkelanjutan. Oleh karena itu, strategi penetrasi pasar, pengembangan jaringan distribusi, inovasi varian rasa, serta kolaborasi UMKM menjadi langkah strategis yang konsisten dengan rekomendasi teori Grand Strategy dan didukung oleh bukti empiris ilmiah 

SIMPULAN 
Berdasarkan keseluruhan analisis , dapat disimpulkan bahwa produk Fishchips dan Miesteriuzz memiliki kelayakan strategis yang kuat untuk dikembangkan sebagai produk teaching factory berbasis hilirisasi perikanan melalui pendekatan SWOT dan Matriks Grand Strategy. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua produk memiliki dominasi kekuatan internal berupa inovasi berbasis sumber daya lokal (ikan lomek dan rumput laut), diferensiasi rasa, nilai gizi tinggi, legalitas usaha, serta kemasan yang kompetitif, sementara peluang eksternal didukung oleh tren konsumsi pangan sehat dan diversifikasi produk perikanan. Meskipun terdapat kelemahan seperti keterbatasan modal, kapasitas produksi, dan segmentasi pasar, serta ancaman berupa persaingan dan fluktuasi bahan baku, posisi keduanya berada pada kuadran pertumbuhan yang merekomendasikan strategi penetrasi pasar, pengembangan produk, dan perluasan kemitraan. Dengan demikian, Fishchips dan Miesteriuzz tidak hanya layak secara komersial, tetapi juga relevan secara akademik dan ekonomi sebagai model pembelajaran kewirausahaan yang mendukung peningkatan konsumsi pangan laut sehat serta penguatan daya saing sektor perikanan secara berkelanjutan.
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